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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh literasi keuangan syariah dan Islamic branding terhadap minat 

masyarakat menjadi nasabah Bank Mega Syariah KC Mataram. Pendekatan yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

teknik analisis regresi. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, melibatkan 55 responden yang merupakan nasabah 

Bank Syariah Indonesia. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah dan Islamic branding secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap 

minat menjadi nasabah Bank Mega Syariah KC Mataram. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,876 (87,6%) menunjukkan 

bahwa literasi keuangan syariah dan Islamic branding menjelaskan 87,6% variasi minat menjadi nasabah, sementara sisanya sebesar 

12,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar cakupan penelitian. 

 

Kata kunci: Literasi Keuangan; Islamic Branding; Bank; Minat; Nasabah. 

 
Abstract. The banking world currently dominates the economic growth of a country, both in developed and developing countries. The 

increasing industrial growth also occurs in the Indonesian Islamic banking industry. The purpose of the study was to see the effect of 

Islamic financial literacy, Islamic branding on the interest in becoming a customer of Bank Mega Syariah KC Mataram. This research 

uses a quantitative method with regression analysis. The sampling technique in this study is using purposive sampling. The sample used as 

the object of research is customers who have registered at Bank Syariah Indonesia, so that 55 respondents were obtained. The data were 

analyzed using multiple linear regression analysis with the SPSS 25 program. Based on the results of the analysis, Islamic financial 

literacy, Islamic branding partially influenced the interest in becoming a customer at Bank Mega Syariah KC Mataram. The results of the 

study obtained an R2 value of 0.876 (87.6%), this means that the interest in becoming a customer is influenced by Islamic financial 

literacy, Islamic branding by 87.6%, the remaining 12.4% is influenced by other factors outside this study. 
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Pendahuluan 
 
Perbankan syariah merupakan salah satu sektor 
yang berkembang pesat dan cepat beradaptasi 
dengan perubahan zaman. Inovasi dan produk 
yang ditawarkan semakin diminati karena 
mampu memberikan kemudahan serta 
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari (Munir & Muliadi, 2021). 
Baik yang dimiliki oleh pemerintah maupun 
sektor swasta, pengelolaan perbankan syariah 
membutuhkan profesionalisme tinggi untuk 
dapat memberikan pelayanan yang optimal 
kepada nasabah. Sebagai entitas bisnis yang 
berorientasi pada profit, bank syariah dituntut 
untuk tidak hanya berfokus pada keuntungan, 
namun juga tetap memperhatikan fungsi dan 
tujuan sebagai lembaga yang beroperasi 
berdasarkan prinsip maqashid syariah (Irmawanti 
& Puspita, 2021). Selain itu, bank syariah juga 
berperan sebagai lembaga intermediasi yang 
menyalurkan dana masyarakat ke sektor riil 
dengan mengedepankan produk yang sesuai 
dengan prinsip syariah. Promosi dan kualitas 
layanan merupakan faktor penentu yang 
mempengaruhi daya saing bank syariah, 
mengingat pesatnya perkembangan sektor ini. 
Hal ini disebabkan oleh sifat produk perbankan 
syariah yang mudah ditiru oleh pesaing 
(Arfaizar et al., 2023). 
 
Di tengah fenomena dissavings, penggunaan 
produk tabungan Bank Mega Syariah justru 
menunjukkan peningkatan yang signifikan, 
tercermin dari jumlah rekening (NoA/Number 
of Account) yang terus tumbuh positif. Pada 
tahun 2023, total NoA Bank Mega Syariah 
mengalami kenaikan sebesar 10.45% 
dibandingkan tahun sebelumnya (Achmad & 
Agustin, 2021). Provinsi Nusa Tenggara Barat 
memiliki potensi besar untuk mengembangkan 
lebih banyak unit bisnis perbankan syariah. 
Kinerja Bank Mega Syariah yang positif 
memberikan optimisme terhadap upaya 
pengembangan keuangan berkelanjutan. 
Pencapaian ini mencerminkan terciptanya 
lingkungan kerja yang solid, implementasi nilai 
amanah, hubungan yang harmonis, serta sinergi 
yang kuat dengan pemangku kepentingan, 
sehingga ekosistem bisnis yang kondusif dapat 
terwujud untuk mendukung pertumbuhan 
sektor ini (Sahrul et al., 2024). 

Bank Mega Syariah KC Mataram yang 
sebelumnya berfokus pada produk dan layanan 
kini lebih mengutamakan pendekatan pelanggan 
(customer-oriented) untuk meningkatkan loyalitas 
nasabah. Loyalitas nasabah yang tinggi 
mengurangi kecenderungan mereka untuk 
beralih ke produk atau layanan yang ditawarkan 
oleh bank lain (Ardianto, 2022). Menurut 
Mangkunegara (2017) dalam Syarifudin et al. 
(2022), terdapat dua faktor utama yang 
mempengaruhi perilaku konsumen, yaitu 
kekuatan sosial budaya dan kekuatan psikologis. 
Kotler (2012) dalam Sabri et al. (2022) 
mengemukakan bahwa pengambilan keputusan 
dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, pribadi, 
dan psikologis, yang turut memengaruhi 
keputusan calon nasabah. Salah satu faktor 
utama yang mempengaruhi keputusan nasabah 
untuk menggunakan produk Bank Mega Syariah 
KC Mataram adalah literasi keuangan syariah. 
Literasi ini berperan penting dalam memberikan 
pemahaman kepada masyarakat, khususnya 
kalangan akademisi, mengenai pentingnya 
pengelolaan keuangan yang sesuai dengan 
prinsip syariah (Salim et al., 2021).  
 
Pengetahuan tentang lembaga keuangan syariah 
sangat berpengaruh terhadap minat masyarakat 
untuk menjadi nasabah, dengan korelasi yang 
erat: semakin tinggi pengetahuan masyarakat 
tentang pengelolaan keuangan syariah, semakin 
besar peluang mereka untuk menggunakan 
produk-produk lembaga keuangan syariah. 
Literasi keuangan syariah yang baik dapat 
mencegah masalah keuangan yang tidak hanya 
disebabkan oleh rendahnya pendapatan, tetapi 
juga oleh kurangnya pengetahuan (Malihah et 
al., 2024). Di samping itu, keputusan nasabah 
untuk menggunakan produk-produk Bank 
Mega Syariah KC Mataram juga dipengaruhi 
oleh faktor Islamic branding. Untuk 
mempertahankan daya saing, bank syariah harus 
mampu mengembangkan promosi yang 
menarik bagi produk mereka (Umar & Setyono, 
2023). Brand yang kuat dapat memberikan rasa 
percaya kepada nasabah dalam menggunakan 
produk tersebut. Banyak pelaku bisnis 
berlomba-lomba untuk menciptakan brand yang 
dapat meninggalkan kesan mendalam bagi 
nasabah. Islamic branding berperan penting dalam 
mendekatkan lembaga keuangan syariah dengan 
nasabah, dengan menonjolkan aspek kehalalan 
dalam operasional dan produk yang ditawarkan 
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(Suprapto, 2021). Di Pulau Lombok, yang 
mayoritas penduduknya Muslim, masyarakat 
cenderung selektif dalam memilih produk yang 
sudah terbukti sesuai dengan prinsip syariah. 
Penelitian oleh Alitakrim et al. (2021) 
menunjukkan bahwa penggunaan Islamic 
branding dapat berpengaruh besar terhadap 
keputusan konsumen dalam memilih produk 
dan layanan, termasuk dalam sektor perbankan 
syariah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah 
dan Islamic branding terhadap minat menjadi 
nasabah Bank Mega Syariah KC Mataram. 
 
 

Tinjauan Literatur 
 
Pengaruh Literasi Keuangan Syariah 
Terhadap Minat Menjadi Nasabah 
Untuk menghindari kesulitan finansial, 
masyarakat perlu memiliki literasi keuangan. 
Masyarakat sering menghadapi masalah 
finansial dalam situasi di mana mereka harus 
memilih antara beberapa kepentingan dan 
mengorbankan yang lain. Wahid (2021) 
menjelaskan bahwa individu yang memahami 
dengan baik keuangan syariah akan lebih 
paham mengenai perbedaan produk dan 
layanan yang ditawarkan oleh lembaga 
keuangan, yang kemudian akan mempengaruhi 
keputusan mereka untuk menjadi nasabah. 
Literasi keuangan bertujuan untuk mengubah 
masyarakat dari ketidaktahuan menuju 
pemahaman yang lebih baik mengenai produk 
dan jasa keuangan, serta kemampuan untuk 
mengelola keuangan dengan bijaksana. 
Berdasarkan penelitian oleh Saragi & Rahmi 
(2022) dan Wahyuni & Rohayati (2022), literasi 
keuangan syariah berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan mahasiswa untuk menjadi 
nasabah di perbankan syariah. Hipotesis (H1) 
Literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap 
minat menjadi nasabah. 
 
Pengaruh Islamic Branding Terhadap 
Minat Menjadi Nasabah 
Islamic branding adalah konsep pemasaran yang 
sesuai dengan prinsip syariah, seperti amanah, 
kejujuran, akuntabilitas, dan tanggung jawab. 
Menurut Widjajanta et al. (2022), gaya hidup 
halal merupakan salah satu cara untuk menarik 
minat konsumen, di mana produk yang 

bersertifikat halal dianggap sebagai pilihan yang 
berkualitas. Islamic branding yang kuat dapat 
meningkatkan minat nasabah untuk membeli 
produk, karena dianggap memenuhi kebutuhan 
syariah. Hal ini terbukti dalam riset oleh Mutiara 
et al. (2024) dan Widyawaty & Widyaningsih 
(2024) yang menunjukkan bahwa Islamic branding 
memiliki pengaruh positif terhadap minat 
menjadi nasabah di bank syariah. Hipotesis 
(H2) Islamic branding berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menjadi nasabah. 
 
 

Metodologi Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan analisis regresi untuk 
menganalisis hubungan antar variabel. Data 
primer diperoleh melalui kuesioner daring yang 
didistribusikan menggunakan Google Form dan 
dikirimkan melalui WhatsApp. Pengukuran 
indikator kuesioner menggunakan skala Likert 
yang telah dimodifikasi dengan rentang poin 1 
hingga 4. Populasi dalam penelitian ini adalah 
masyarakat yang telah menjadi nasabah Bank 
Mega Syariah KC Mataram. Teknik purposive 
sampling digunakan untuk menentukan sampel, 
dan sebanyak 55 responden dipilih sebagai 
sampel penelitian. Jumlah sampel ini memenuhi 
batas minimum maupun maksimum yang 
direkomendasikan oleh Hair et al. (2019). 
Analisis data dilakukan menggunakan perangkat 
lunak SPSS versi 25. Langkah-langkah analisis 
meliputi uji validitas, uji reliabilitas, serta analisis 
regresi untuk menguji hubungan antara variabel 
independen dan dependen. 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Uji pertama yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah analisis validitas. Berdasarkan hasil 
analisis, nilai outer loadings (hubungan antar 
construct dengan variabel tiap-tiap indikator) 
berada dalam rentang 0,731 hingga 0,916, yang 
lebih besar dari 0,70. Dengan demikian, 
indikator tersebut dinyatakan valid. Selanjutnya, 
dilakukan uji reliabilitas menggunakan composite 
reliability dan Cronbach’s alpha. Sebuah variabel 
dikategorikan reliabel apabila nilai composite 
reliability dan Cronbach’s alpha masing-masing 
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lebih besar dari 0,70. Berdasarkan hasil analisis, 
semua variabel memenuhi kriteria tersebut, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
penelitian ini reliabel. 

 
Tabel 1. Hasil Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability 

Literasi Keuangan 
Syariah (X1) 
Islamic Branding (X2) 
Religiusitas (X3) 
Minat (Y) 

0,914 
 

0,911 
0,927 
0,930 

Sumber: Data Primer Diolah SmartPLS (2024) 
 
Berdasarkan hasil analisis, nilai reliability tiap-
tiap variabel yakni bernilai bergerak dari 0,911 
sampai dengan 0,927 > 0,70, mengindikasikan 
jika keempat variabel tersebut  dikatakan 
reliabel.  Setelah lulus uji validitas dan reliabilitas, 
tahapan berikutnya ialah dengan mengevaluasi 
coefficient determination (R2). R-Square digunakan 
untuk menguji seberapa besar variabel 
independent dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
 

Tabel 2. Hasil R-Square 

 R-
Square
(R2) 

R-Square 
Adjusted 

Minat menjadi 
Nasabah (Y) 

0,876 0,869 

 
Berdasarkan tabel 2, nilai R2 sebesar 0,876 
(87,6%), hal ini berarti minat menjadi nasabah 
di Bank Mega Syariah dipengaruhi oleh aspek 
literasai keuangan syariah, Islamic branding 
sebesar 87,6%, serta sisanya sebesar 12,4% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dikaji 
pada riset ini. 
 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Berganda 

 Beta t  Sig. 

Literasi Keuangan Syariah  0,562 2,045 0,041 

Islamic Branding  0,733 2,352 0,019 

 
Berdasarkan tabel 3, literasi keuangan syariah 
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 
minat menjadi nasabah dengan memperoleh 
nilai t-statistics 2,045 > t-tabel (1,673) serta 
signifikansi 0,041 < 0,05, sehinga H1 diterima. 
Pada aspek Islamic branding, memperoleh nilai t-
statistics 2,352 > t-tabel (1,673) dan signifikansi 
0,019 < 0,05. Hal ini membuktikan Islamic 

branding berpengaruh signifikan terhadap minat 
menjadi nasabah di Bank Mega Syariah, 
sehingga H2 diterima. 
 
Pengaruh Literasi Keuangan Syariah 
Terhadap Minat Menjadi Nasabah 
Berdasarkan hasil analisis data, literasi keuangan 
syariah memiliki pengaruh signifikan terhadap 
minat menjadi nasabah, yang ditunjukkan oleh 
nilai t-statistics sebesar 2,045 > t-table (1,673) dan 
tingkat signifikansi sebesar 0,041 < 0,05. 
Nasabah menganggap literasi keuangan syariah 
sebagai faktor utama dalam pengambilan 
keputusan untuk memilih produk layanan 
keuangan syariah. Akses yang mudah, ditunjang 
dengan kemudahan dan kenyamanan 
bertransaksi, menjadi pertimbangan tambahan 
bagi masyarakat dalam memilih produk dan jasa 
keuangan. Minat seseorang dipengaruhi oleh 
persepsi kontrol individu. Ketika tingkat literasi 
keuangan syariah seseorang tinggi, hal ini 
berkontribusi pada peningkatan minat untuk 
menjadi nasabah di Bank Mega Syariah KC 
Mataram. Literasi keuangan yang tinggi 
membantu individu berpikir secara matang dan 
membuat keputusan yang sesuai dengan ajaran 
Islam dalam mengelola sumber daya keuangan 
mereka. Hasil penelitian ini mendukung temuan 
sebelumnya oleh Saragi dan Rahmi (2022) serta 
Wahyuni dan Rohayati (2022), yang menyatakan 
bahwa literasi keuangan syariah secara signifikan 
memengaruhi minat menjadi nasabah bank 
syariah. 
 
Pengaruh Islamic Branding Terhadap 
Minat Menjadi Nasabah 
Hasil analisis menunjukkan bahwa Islamic 
branding memiliki pengaruh signifikan terhadap 
minat menjadi nasabah, sebagaimana dibuktikan 
oleh nilai t-statistics sebesar 2,352 > t-table (1,673) 
dan tingkat signifikansi sebesar 0,019 < 0,05. 
Hal ini disebabkan oleh citra positif lembaga 
keuangan syariah dalam berbagai aspek, 
termasuk kepatuhan terhadap prinsip syariah, 
reputasi produk yang baik, kualitas layanan 
Islami, dan profesionalisme manajemen. Faktor-
faktor ini meningkatkan kemungkinan 
masyarakat untuk memilih produk dan jasa 
layanan keuangan syariah. Islamic branding 
bertujuan menanamkan empati terhadap nilai-
nilai syariah melalui perilaku dan komunikasi 
pemasaran perusahaan. Sebagai bagian dari 
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sebuah produk, Islamic branding tidak hanya 
menggunakan nama Islam sebagai daya tarik, 
tetapi juga memastikan pemilihan bahan baku, 
proses produksi, dan aspek lainnya sesuai 
dengan prinsip syariah. Hal ini membangun 
kepercayaan (trust) masyarakat, yang pada 
akhirnya memengaruhi keputusan mereka 
untuk menjadi nasabah. Tantangan bagi 
perbankan syariah adalah bagaimana 
mempertahankan keberadaan mereka dengan 
mengembangkan produk dan meningkatkan 
strategi pemasaran di industri perbankan. 
Penelitian ini konsisten dengan temuan Mutiara 
et al. (2024) dan Widyawaty & Widyaningsih 
(2024), yang menyimpulkan bahwa Islamic 
branding berpengaruh positif terhadap minat 
menjadi nasabah bank syariah. 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 
keuangan syariah memiliki pengaruh signifikan 
terhadap minat menjadi nasabah Bank Mega 
Syariah KC Mataram. Literasi keuangan syariah 
membantu individu memahami pengelolaan 
keuangan sesuai dengan prinsip Islam, yang 
mendorong mereka untuk memilih produk 
keuangan syariah. Hal tersebut sesuai dengan 
temuan dari Chaidir et al. (2020), yang 
menyatakan bahwa literasi keuangan dapat 
meningkatkan pemahaman individu tentang 
pentingnya pengelolaan keuangan yang baik. 
Selain itu, literasi yang tinggi juga mencegah 
masyarakat menghadapi kendala keuangan 
akibat kurangnya pemahaman, sebagaimana 
dikemukakan oleh Malihah et al. (2024). Literasi 
keuangan syariah memberikan kepercayaan 
kepada masyarakat bahwa produk yang 
ditawarkan oleh bank syariah aman dan sesuai 
dengan nilai-nilai Islam. Faktor aksesibilitas dan 
kemudahan bertransaksi turut berperan dalam 
menarik nasabah, sebagaimana dijelaskan oleh 
Putri dan Hamidi (2019). Selain itu, Islamic 
branding terbukti memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap minat menjadi nasabah. 
Penekanan pada nilai Islami seperti halal, 
akuntabilitas, dan profesionalisme memperkuat 
kepercayaan nasabah terhadap produk yang 
ditawarkan. Penelitian Alitakrim et al. (2021) 
menunjukkan bahwa Islamic branding yang 
efektif meningkatkan citra positif produk dan 
loyalitas nasabah. Achmad dan Agustin (2021) 
juga menyatakan bahwa kepercayaan terhadap 

layanan Islami menjadi elemen penting dalam 
keputusan memilih bank syariah. Dengan 
memastikan bahwa setiap tahap produksi dan 
pemasaran produk sesuai dengan prinsip 
syariah, Islamic branding dapat menciptakan 
hubungan yang kuat antara bank dan nasabah. 
 
Hasil penelitian ini memberikan saran bagi 
lembaga keuangan syariah untuk meningkatkan 
literasi keuangan masyarakat melalui program 
edukasi yang terstruktur, seperti yang 
direkomendasikan oleh Chaidir et al. (2020). 
Selain itu, strategi pemasaran berbasis Islamic 
branding perlu diperkuat dengan menonjolkan 
aspek halal dan tanggung jawab sosial, 
sebagaimana disarankan oleh Alitakrim et al. 
(2021). Pengembangan produk yang inovatif 
juga perlu dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan nasabah di era modern. Penelitian ini 
memiliki batasan pada jumlah sampel dan 
wilayah penelitian, sehingga penelitian lebih 
lanjut dapat memperluas cakupan wilayah serta 
mempertimbangkan faktor tambahan seperti 
religiusitas atau kualitas layanan digital, 
sebagaimana disarankan oleh Hastharita (2020) 
dan Juliana et al. (2023). 
 
 

Kesimpulan 
 
Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi 
keuangan syariah dan Islamic branding secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap minat 
menjadi nasabah di Bank Mega Syariah KC 
Mataram. Literasi keuangan syariah dan Islamic 
branding berkontribusi pada peningkatan 
loyalitas nasabah terhadap produk perusahaan 
karena selaras dengan prinsip syariah yang 
dianut oleh nasabah. Penerapan prinsip-prinsip 
syariah oleh Bank Mega Syariah berhasil 
memenuhi kebutuhan nasabah, yang tercermin 
melalui indikator kepuasan seperti transaksi 
ulang, rekomendasi kepada orang lain, serta 
testimoni positif terhadap produk yang 
digunakan. Beberapa nasabah bahkan memilih 
untuk tidak menggunakan produk dari lembaga 
keuangan lainnya. Nilai koefisien determinasi 
(R²) sebesar 0,876 (87,6%) menunjukkan bahwa 
minat menjadi nasabah dipengaruhi oleh literasi 
keuangan syariah dan Islamic branding, sementara 
12,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini. 
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Dari hasil penelitian, terdapat beberapa 
implikasi praktis yang dapat diterapkan. Bank 
Mega Syariah perlu terus memperkuat literasi 
keuangan syariah di kalangan masyarakat 
melalui program edukasi yang berkelanjutan. 
Selain itu, Islamic branding harus dipertahankan 
dan ditingkatkan untuk membangun 
kepercayaan nasabah yang dapat berujung pada 
loyalitas jangka panjang. Kepercayaan yang 
tinggi akan membuat nasabah tetap 
menggunakan produk dan jasa yang ditawarkan 
tanpa berpindah ke bank syariah lainnya. 
Penelitian ini juga memberikan landasan bagi 
penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi 
faktor-faktor tambahan yang dapat 
memengaruhi minat menjadi nasabah, seperti 
religiusitas atau inovasi dalam layanan digital. 
Studi lanjutan dengan cakupan wilayah yang 
lebih luas dan variabel tambahan diharapkan 
dapat memberikan hasil yang lebih mendalam. 
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